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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر



 

vi  

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ′ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ã = ٲ  a = ٲ  

 ĩ = ٳ يْ؍ ai = ٲي i = ٲ  

 ũ = ٲ وْ  au = ٲو  u = ٲ  

 

C. Ta Marbutah 

 Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 

 ditulis mar’atun jamiilatun مرٲۃ جميلۃ

 Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 



 

vii  

Contoh; 

 ditulis faatimatun فاطمۃ

D. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh: 

 ditulis rabbanaa ربنّا

 ditulis albirra البرّ 

E. Kata sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

ۃالسيد   ditulis as-sayyidatu 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

 ditulis al-qomaru القمر

 ditulis al-badiiu البديع

 ditulis al-jalaalu الجلال

F. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika hamzah 

berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan 

apostrof /´/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan menjadi 

alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. Percaya proses itu 

paling penting, karena Allah telah mempersiapkan hal baik dibalik kata proses yang kamu 

anggap rumit. 

-Edwar Satria 
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ABSTRAK 

Syafina Mitnaita. 3420078. PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP RAGAM 

BAHASA DALAM KOMUNIKASI MAHASISWI BERHIJAB DI ERA DIGITAL, 

Skripsi, Prodi Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing 

Mukoyimah M.Sos. 

Kata Kunci : Komunikasi Mahasiswi, Ragam Bahasa, Persepsi Masyarakat. 

Ragam bahasa yang digunakan oleh mahasiswi adalah ragam bahasa 

gaul yang diantaranya dibagi menjadi tiga yaitu ragam bahasa resmi, ragam 

bahasa santai dan ragam bahasa akrab. Dari ketiga ragam bahasa gaul tersebut 

mahasiswi harus bisa menklasifikasikan bahasa yang akan mereka gunakan 

sesuai dengan tempatnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanan ragam 

bahasa komunikasi mahasiswi berhijab di era digital dan bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap ragam bahasa komunikasi mahasiswi berhijab di era 

digital. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui ragam bahasa komunikasi 

mahasiswi berhijab di era digital dan mengetahui bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap ragam bahasa komunikasi mahasiswi berhijab di era 

digital. 

Jenis penelitian menerapkan penelitian lapangan atau Field Research 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori akomodsi 

komunikasi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumen, 

dan observasi. Selanjutnya untuk menganalisis data, penulis menggunakan 

redaksi data, kondensasi data, analisis data, dan penarikan kesimpulan yang 

sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif. 

Hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah Jenis bahasa gaul yang 

digunakan mahasiswi tersebut spesifik untuk kelompok mereka. Hal ini 

disebabkan oleh perkembangan zaman yang mengalami kemajuan dalam 

bidang teknologi dan komunikasi. Mahasiswi semakin sering menggunakan 

bahasa gaul dalam komunikasi sehari-hari karena kemajuan teknologi 

komunikasi. terutama diera digital, telah memengaruhi mereka untuk 

menggunakan bahasa gaul, yang dianggap sebagai gaya modern.  Ada dua sisi 

dalam persepsi masyarakat yaitu sisi positif dan sisi negatif. di satu sisi, 

penggunaan bahasa gaul oleh mahasiswi berhijab dapat dianggap menyegarkan 

dan menarik, mencerminkan dinamika generasi muda. Di sisi lain, ada 

anggapan bahwa penggunaan bahasa gaul dapat merusak nilai-nilai budaya 

yang lebih formal. Perspsi masyarakat beranggapan bahwa bahasa gaul dapat 

mengurangi kesopanan atau formalitas dalam komunikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Selselorang itul pada dasarnya selbagai makhlulk sosial yang telntulnya akan 

belrintelraksi delngan lingkulngan sosialnya. Hal telrselbult tidak dapat dihindari 

ulntulk melnjalankan aktivitas selhari-hari. Mau itu dilakukan secara langsung 

dengan berbicara tatap muka, maupun tidak langsung seperti menggunakan 

media digital seperti instagram, whatsapp dan lain sebagainnya. Bahasa melnjadi 

indikator ultama dalam mellaksanakan intelraksi kelpada sosial belrmasyarakat. 

Karelna pelrbeldaan sulkul, pelrbeldaan wilayah melnjadi kelmulngkinan bahasa akan 

belrbelda-belda. Maka, Intelraksi yang baik itul ditandai delngan pelsan dan tuljulan 

dari intelraksi telrlaksana delngan baik. Intelraksi yang baik diselbult belrhasil keltika 

bahasa tidak melnjadi pelnghalang.1  

Bahasa melrulpakan salah satul alat komulnikasi, sellain itul komulnikasi julga 

bisa belrulpa bulsana. Gaya belrpakaian ataul yang selring diselbult belrbulsana, 

melrulpakan salah satul yang digulnakan orang ulntulk melnilai orang lain. Melskipuln 

keldulanya bellulm saling kelnal, suldah telrgambarkan bagaimana kelpribadian orang 

telrselbult.  Tidak dapat dipulngkiri bahwa orang belrintelraksi delngan orang lain 

selringkali melngamati fisiknya dan pakaian melnjadi objelk fisik yang paling 

telrpancar keltika kita belrintelraksi delngan orang lain.2 

 
1 Aswadi, Dana, dan Erni Susilawati. "Penggunaan Daftar Berupa Nomina di Kalangan 

Pedagang Tradisional Pasar Terapung Kota Banjarmasin." STILISTIKA: Jurnal Bahasa, Sastra, 

dan Pengajarannya 2.2 2017. 
2 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Prografi, 1997), hlm. 237. 



2 
 

  

Bahasa gaul disini berbeda dengan bahasa prokem, bahasa prokem itu 

sendiri bersifat rahasia atau tidak dapt semua rang mengerti akan bahasa 

tersebut. Hal tersebut disebabkan karena sering digunakan oleh kelompok-

kelompok tertentu untuk merahasiakan apa yang mereka bicarakan. Lain halnya 

dengan bahasa gaul, bahasa gaul adalah bahasa yan sudah marak dari dulu dan 

hampir semua orang pernah menggunakan bahasa gaul ini karena bahasa gaul  

bersifat umum dan sudah tidak asing di khalayak ramai,3tak terkecuali 

mahasiswi UlIN K.H. Abdulrrahman Wahid Pelkalongan. 

Selorang mulslim wajib hulkulmnya ulntulk melnultulp aulrat saddul al-dzarī’ah, 

yakni melnghindari sisi dosa yang lelbih belsar. Para ullama belrpelndapat dan 

melnjellaskan bahwa tulntultan yang dilakulkan olelh mulslimah ialah melnultulp aulrat. 

Kelwajiban selbagai mulslimah ditandai delngan pakaian hijab. Olelh karelna itul, 

melmakai hijab (pakaian pelrelmpulan mulslimah) adalah wajib bagi sellulrulh 

pelrelmpulan mulslimah.4 Pelrelmpulan yang melmakai hijab julga haruls melnjaga 

tultulr katannya. UlIN K.H. Abdulrrahman Wahid Pelkalongan melrulpakan 

pelrgulrulan tinggi agama Islam yang belrada di Jalan Rowolakul Kajeln Kabulpateln 

Pelkalongan. Selmula mahasiswi di UlIN K.H. Abdulrrahman Wahid Pelkalongan 

melmakai hijab. Mahasiswi di UlIN K.H. Abdulrrahman Wahid Pelkalongan 

belrasal dari belrbagai kota bahkan berbeda pulau dan pastinya melmpulnyai 

belragam bahasa yang melrelka miliki. 

 

 
3 Ramendra D. P.. Variasi Pemakaian Bahasa pada Masyarakat Tutur Kota Singaraja. 

Singaraja: Universitas Pendidikan Ganesha.2013 dalam ejournal.undiksha.ac.id.  
4 Hj. Huzaemah Tahido Yanggo, MA (Ketua Bidang Fatwa MUI Pusat)2019, Froblematika 

fikih kontemporer Gaung Persada Press, Jakarta. 
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Mahasiswi berhijab yang menggunakan bahasa gaul menarik untuk diteliti 

karena melibatkan dua aspek identitas yang bisa dianggap saling melengkapi 

sekaligus bertolak belakang yaitu identitas religius-kultural (dengan hijab 

sebagai simbol religius) dan penggunaan bahasa gaul yang sering dianggap 

sebagai simbol modernitas. Mahasiswi menunjukkan bagaimana mereka 

menggunakan bahasa untuk mempererat solidaritas sosial dalam lingkup 

pertemanan dan menunjukkan keanggotaan mereka dalam komunitas kampus 

yang lebih besar, tanpa menghilangkan identitas religiusnya. 

Di masyarakat, ada berbagai persepsi yang muncul karena adanya bahasa 

gaul ini. Mereka beranggapan bahwa bahasa gaul yang cenderung tidak baku dan 

terpengaruh budaya populer, yang dianggap dapat merusak kemampuan 

berbahasa formal atau bahkan dianggap menurunkan kualitas bahasa nasional . 

namun ada juga yang ber persepsi bahwa bahasa gaul adalah bentuk berbedaan 

zaman yang membedakan antara generasi muda dan generasi tua. Penelitian ini 

memungkinkan untuk melihat bagaimana mahasiswi menavigasi persepsi ini, 

serta bagaimana masyarakat memandang interaksi antara simbol religius dan 

gaya bahasa modern. 

Persepsi masyarakat terhadap ragam bahasa gaul dalam komunikasi, 

khususnya di kalangan mahasiswi berhijab di era digital, merupakan topik yang 

menarik untuk diteliti. Bahasa gaul, yang sering kali dianggap sebagai simbol 

modernitas dan identitas kelompok, telah menjadi bagian integral dari interaksi 

sosial di kalangan generasi muda. Di Indonesia, penggunaan bahasa gaul 

berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan media 
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sosial, yang memungkinkan penyebaran istilah-istilah baru dengan cepat. Hal ini 

menciptakan dinamika baru dalam cara berkomunikasi, di mana bahasa gaul 

sering kali digunakan untuk mengekspresikan diri dan membangun hubungan 

sosial. Namun, penggunaan bahasa ini juga memunculkan berbagai pandangan 

dan persepsi dari masyarakat, terutama terkait dengan identitas budaya dan 

kemampuan berbahasa formal.5 

Selain itu, peran media sosial dalam penyebaran bahasa gaul tidak dapat 

diabaikan. Platform-platform seperti Instagram, Twitter, dan TikTok menjadi 

ruang di mana istilah-istilah baru diciptakan dan disebarluaskan dengan cepat. 

Mahasiswi berhijab yang aktif di media sosial cenderung lebih sering 

menggunakan bahasa gaul dalam komunikasi sehari-hari mereka. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana mereka menyeimbangkan antara 

penggunaan bahasa gaul dan kebutuhan untuk mempertahankan kemampuan 

berbahasa Indonesia yang baik dan benar.  

Tuljulan dan harapan adanya pelnellitian ini adalah selmoga mahasiswi yang 

melmpulnyai rellasi sosial belrmasyarakat yang lulas akan teltap belrpeldoman 

delngan kelagamaan dan melnggulnakan ragam bahasa komulnikasi yang baik yang 

melncelrminkan pelrelmpulan belrhijab di elra digital.  

B.  Rumusan Masalah 

       Pelnullis melnyulsuln rulmulsan masalah dilandaskan pada pelmaparan di atas, 

diantaranya: 

 
5 Hilaliyah, Hilda. 2010. Maraknya Penggunaan Bahasa Gaul di Kalangan Pelajar Sekolah 

Menengah Atas. Dalam Jurnal: Dieksis Vol. 02 No. 01 Januari - Maret 2010, hlm 2.  
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1. Bagaimanan ragam bahasa gaul dalam komulnikasi mahasiswi belrhijab di 

elra digital? 

2. Bagaimana pelrselpsi masyarakat telrhadap ragam bahasa gaul dalam 

komulnikasi mahasiswi belrhijab di elra digital? 

C.  Tujuan Penelitian 

Tuljulan pelnellitian belrdasar rulmulsan masalah, diantaranya: 

1. Melngeltahuli ragam bahasa gaul komulnikasi mahasiswi belrhijab di elra 

digital  

2. Melngeltahuli bagaimana pelrselpsi masyarakat telrhadap ragam bahasa gaul 

dalam komulnikasi mahasiswi belrhijab di elra digital 

D. Manfaat Penelitian  

Pelnellitian ini oultpult yang dihasilkan selbagai konselkulelnsi dari pelnellitian 

yaitul belrulpa kelulntulngan selcara teloritis hingga praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

pelnellitian dapat digulnakan ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis 

pelrselpsi masyarakat telrhadap ragam bahasa gaul dalam komulnikasi 

mahasiswa belrhijab di elra digital. 

2. Manfaat Praktis 

 Ulntulk melnambah ilmul pelngeltahulan, melnambah pelngalaman, dan 

melningkatkan kulalitas di Pelrgulrulan tinggi. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Telori Pelrselpsi Masyarakat 

Pelrselpsi melrulpakan meltodel sistelmatis dalam melngelnali, 

pelngorganisasian dan melmahami selsulatul yang diselrap olelh panca 

indra yang kita telrima dari stimulluls selkitar. Pelmelrolelhan, pelnafsiran, 

pelmilihan, hingga pelngatulran belrpelran dalam informasi indrawi dari 

aspelk sosial yang mana belrpulsat pada orang lain.6 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 

manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di 

sekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, 

menyangkut intern dan ekstern. Berbagai ahli telah memberikan 

definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya 

mengandung makna yang sama. Dalam proses persepsi, terdapat dua 

komponen utama, yaitu seleksi (proses penyaringan oleh indera 

terhadap rangsangan dari luar, intensitas, dan sejenisnya) dan 

interpretasi (proses pengorganisasian informasi sehingga mempunyai 

arti bagi seseorang). Interpretasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti pengalaman masa, sistem yang dianut, motivasi, kepribadian, 

serta kecerdasan, dan penerjemahan interpretasi maupun persepsi ke 

dalam bentuk tingkah laku sebagai sebuah reaksi. Dalam hal ini, 

proses persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi dan pembulatan 

 
6 Sarwono, W Sarlito, dan Eko A. Meinarno. Psikologi Sosial. 2009. Jakarta. Salemba 

Humanika. hlm 24 
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terhadap informasi yang sampai. 

Selain itu telrdapat kulrang lelbih dula faktor yang belrpelngarulh pada 

pelrselpsi orang lain telrhadap selselorang, yakni situlasional dan 

pelrsonal. Pelrselpsi orang lain dapat dipelngarulhi olelh faktor 

situlasional, antaranya: 

a. Cara pelnjabaran karaktelr selselorang. Apabila selselorang dikelnal 

selbagai orang yang minim ilmul namuln amalnya banyak, maka 

orang lain akan melnyayangkan hal telrselbult selhingga mulnculllah 

citra nelgatif.  

b. Peltulnjulk wajah. Wajah melrulpakan celrmin jiwa. Wajah belrbinar 

dipelrselpsi selbagai belntulk kelcelriaan ataul kelikhlasan, kulsult 

mulka melnggambarkan strels. Namuln elksprelsi bisa saja ditultulpi 

dan melmbulat orang lain telrtipul delngan apa yang melrelka 

prelselpsikan.  

c. Cara melngulcap lambang velrbal. Pelngulngkapan kata-kata manis 

dari orang marah belrmakna lelbih tajam dibandingkan wajah 

celria namuln pelrkataannya kasar. 

d. Pelnampilan. Citra selselorang dapat telrdelfinisikan dari 

pelnampilan fisik, pakaian, kelndaraan, hingga rulmah. Selselorang 

delngan kreldibilitas telrpulji dalam akhlak tidak akan melngulbah 

citranya, telrlelbih pada tampilan fisik. Dalam hal telrselbult orang 

delngan idelntitas kellulhulran akhlaknya, tidak akan dipandang 
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orang lain dari apa yang dipakainya.7 

Seldangkan pelrselpsi orang lain telrhadap selselorang dilihat dari faktor 

pelrsonal dipelngarulhi olelh pelngalaman dan konselp diri. Selselorang 

delngan konselp diri positif, teltap ada kelyakinan hingga rasa pelrcaya diri 

dalam belrkomulnikasi selhingga melmpelrtelgulh citra baik, belgitulpuln 

selbaliknya.8 

 b. Sosiolinguistik  

Sosiolinguistik berasal dari kata “sosiologi” yang berhubungan 

dengan kata “sosial” berarti masyarakat dan “linguistik” merujuk pada 

ilmu bahasa, terutama unsur bahasa. Sosiolinguistik adalah ilmu yang 

mempelajari teori sosial bahasa. Selain itu, sosiolinguistik juga 

mempelajari ilmu tentang aspek bahasa dalam bermasyarakat. Menurut 

definisi di atas, sosiolinguistik memiliki tiga aspek, yaitu bahasa, 

masyarakat, dan hubungan antara bahasa dengan masyarakat.9 

Menurut Nababan sosiolinguistik merupakan ilmu yang 

mempelajari dan membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa, 

khususnya perbedaan-perbedaan (variasi) yang terdapat dalam bahasa 

yang berkaitan dengan faktor kemasyarakatan (sosial).10 Berbagai jenis 

variasi bahasa yang berlatar belakang konteks sosial dan hubungan 

struktur kemasyarakatan dengan wujud bahasa dapat dijelaskan oleh 

 
7 Jalaludin, Op. Cit, hlm. 52. 
8 Ibid, hlm. 58. 
9 Agustina, Leonie dan Chaer. 2014. Sosiolingustik Perkenalan Awal. Jakarta: Rineka 

Cipta. hlm 3  
10 Nababan.1991.Sosiolinuistik Suatu Pengantar.Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. hlm 2  
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sosiolinguistik, tetapi berbagai maksud yang terkandung dalam tuturan 

seseorang masih sering luput atau di luar kemampuan sosiolinguistik 

untuk menerangkannya.11 

c. Ragam bahasa Gaul 

Variasi bahasa telrhadap pelrbeldaan pelmakaian belrdasar pelmbicaraan 

topik, melnulrult lawan, intelraksi, orang yang dibicarakan, dan meldiulm 

pelmbicara12. dimana pelrihal pelnggulnaannya di selsulaikan dari 

kelpelntingan dan adanya tuljulan. Kelbelragaman bahasa diakibatkan olelh 

belbelrapa faktor. Salah satulnya yang belrpelngarulh belsar yaitul latar 

bellakang pelnggulna bahasa yang belragam. Selhingga pelrlul modifikasi 

bahasa ulntulk dapat melmpelrsatulkannya.  

Belntulk dari pada modifikasi itul bisa belrbelntulk jelnis, dialelg, akseln, 

dan cara pelngulcapan diksi yang khas. Di Elra digital ini manulsia 

melngalami pelrulbahan hingga bahasapuln melngalami pelrulbahan. 

Pelrulbahan itul dilihat dari belrvariasinya bahasa yang dipakai selsulai 

kelpelrlulannya.13 Selbagian belsar dari rakyat Indonelsia suldah 

melnggulnakan ragam Bahasa masing-masing. Variasi bahasa tidak 

melngulrangi elselnsi dari alat komulnikasi yang elfisieln selhingga 

mulnculllah melkanismel dalam melmilih kelcocokan variasi dalam ulrulsan 

telrtelntul, ialah dikatakan ragam standar.14 

 
11 Wijana, I Putu dan Muhammad Rohmadi, 2009. Analisis Wacana Pragmatik Kajian 

Teori dan Analisis. Surakarta: Yuma Pustaka. hlm 6  
12 Bachman, F.L. 2020. Fundamental considerations in language testing. Oxford: Oxford 

University Press. 
13 Atmodiwirio, S. 2019. Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta: PT. Ardadizya Jay. 
14 Sri Rahayu, Putri Adelia Harahap dan Harkin Ainun, 2020, Artikel, hlm. 17 
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Bahasa gaul dapat dikatakan sebagai kode – kode tertentu yang 

hanya dimengerti oleh segelintir orang saja. Bahasa gaul ini 

memunculkan istilah – istilah baru. Munculnya istilah-istilah baru ini 

dikarenakan adanya modifikasi dari bahasa Indonesia yang memiliki 

makna yang dapat berbeda dengan makna asli bahasa Indonesia, namun 

karena terlalu sering menggunakan bahasa gaul ini mengakibatkan 

orang-orang yang tidak berada dalam kelompok tersebut akan 

mengamati bahasa mereka. Mereka yang bukan anggota kelompok 

lama kelamaan akan mengerti bahasa yang mereka gunakan karena 

kerap mendengar bahasa tersebut. Namun menurut Nanik bahasa gaul 

tidak perlu terlalu dikhawatirkan, penggunaan bahasa gaul tersebut 

tidak menjadi ancaman yang begitu serius bagi penggunaan bahasa 

Indonesia, karena bahasa gaul akan tumbuh bersamaan dengan 

perkembangan remaja dan zaman.15 

dl. Etika Komunikasi Islam 

Komunikasi adalah suatu aktivitas manusia yang saling berinteraksi 

antara satu orang maupun lebih, konsep tentang komunikasi tidak hanya 

berkaitan dengan masalah cara berbicara efektif saja melainkan juga 

etika bicara. Dalam pandangan agama islam komunikasi memiliki 

etika, agar jika kita melakukan komunikasi dengan seseorang maka 

orang itu dapat memahami apa yang kita sampaikan.komunikasi timbul 

didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi rasa 

 
15 Setyawati, Nanik.2014.Pemakaian Bahasa Gaul Dalam Komunikasi Di Jejaring Sosial. 

FPBS Universitas PGRI Semarang, Journal.upgris.ac.id. hlm 28  
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ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau 

memperkuat ego. 16 

Dalam perspektif Islam, komunikasi merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala gerak langkah kita 

selalu disertai dengan komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah 

komunikasi yang islami, yaitu komunikasi ber-akhlak al-karimah atau 

beretika. Komunikasi yang berakhlak alkarimah berarti komunikasi 

yang bersumber kepada Al-Quran dan hadis (sunah Nabi). Manusia 

sebagai makhluk pribadi dan mahluk sosial menduduki posisi yang 

sangat penting dan strategis. Sebab, hanya manusialah satusatunya 

makhluk Allah SWT yang diberikan amanah sebagai khalifah dimuka 

bumi dan dikarunia kemampuan berkomunikasi. Alquran 

menyebutkannya dengan kata al bayan.17 

 2. Penelitian yang Relevan 

Pelnelliti melnjelrulmuls telrhadap belbelrapa pelnellitian telrdahullul dianggap 

rellelvan pada pelnellitian yang seldang dilakulkan olelh pelnullis. Hasil dari 

tellaah litelratulr yang dilakulkan melncakulp: 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Wahyul Oktavia dan Nulr Hayati belrjuldull 

“Pola Karaktelristik Ragam Bahasa Istiah Pada Masa Pandelmi Covid 19 

(Coronaviruls Diselasel 2019)” tahuln 2020. Objelk dari pelnellitian ini 

adalah pola karaktelristik yang difokulskan pada ragam bahasa istilah 

 
16 Riswandi, 2009. Ilmu Komunikasi (cetakan Pertama). Yogyakarta : Graha Ilmu. Hlm 2  
17 Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi: Pendekatan Agama dan Budaya, (Bandung, 

Simbiosa Rekatama Media, 2007), hlm. 67  
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Covid 19. .Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan delskriptif kulalitatif 

dimana hasil analisisnya diulraikan delngan kata-kata mellainkan bulkan 

dalam belntulk angka.Sulbjelk dalam pelnellitian ini melnggulnakan istilah-

istilah barul yang ada pada masa pandelmi Covid 19. Telknik yang 

digulnakan yaitul telknik obselrvasi dan pelnjaringan data. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat 38 data pola karaktelristik ragam bahasa 

istilah Covid 19 yang dianalisis dan kelmuldian diklasifikasikan melnjadi 

14 data dalam belntulk belntulk bahasa Inggris, 9 data dalam belntulk 

sinonim, 10 data dalam belntulk singkatan dan 5 data dalam belntulk 

akronim. Pelrsamaan dari pelnellitian ini yaitul telrdapat pada pelndelkatan 

pelnellitian dan melngelnai ragam bahasa. Seldangkan pelrbeldaannya yaitul 

dari selgi objelk dan sulbjelknya dimana pelnellitian pelnullis melnelliti 

telntang ragam bahasa dalam komulnikasi mahasiswi belrhijab di elra 

digital.18 

2. Analisis Penggunaan Bahasa Gaul Dalam Wacana Cerpen Remaja Di 

Tabloid Gaul Edisi Bulan Januari-Februari 2009 Rosanti, D (2009) 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan bahasa gaul dalam wacana cerpen remaja di tabloid gaul, 

metode yang digunakan metode catat. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rosanti sama-sama meneliti tentang 

bahasa gaul. Perbedaannya terletak pada objek penelitian. Penelitian 

yang dilakukan oleh rosanti pada media cetak tabloid gaul edisi bulan 

 
18 Wahyu Oktavia dan Nur Hayati “Pola Karakteristik Ragam Bahasa Istiah Pada Masa 

Pandemi Covid 19 (Coronavirus Disease 2019)“ Surakarta, 2020. 
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januari-februari 2009 tentang penggunaan wacana cerpen sedangkan 

objek dari penelitian ini objek berupa mahasiswi.19 

3. Bahasa Prokem di Kalangan Remaja Kota Gede Ismiyati (2011) Hasil 

penelitian yang sudah dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

penggunaan bahasa prokem di kalangan remaja kota gede. Metode yang 

digunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan kajian 

linguistik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ismiyati sama-sama meneliti tentang bahasa gaul. Perbedaan 

terletak pada objek penelitian. Penelitian yang dilakukan ismiyati di 

kalangan remaja kota gede yang mendeskripsikan tentang kosa kata 

bahasa prokem, pembentukan kosa kata prokem secara morfologi, 

jenis, makna dan fungsi sedangkan penelitian ini meneliti ragam bahasa 

gaul yang digunakan oleh mahasiswi berhijab diera digital.20 

3.Kerangka Berfikir 

Kelrangka belrfikir adalah bagan pelnjellasan melngelnai gimana telori ini 

melmiliki kontribulsi telrhadap variabell pelnellitian yang suldah di idelntidikasi 

melnjadi pelrmasalahan krulsial.21  

Mahasiswi UlIN K.H. Abdulrahman Wahid Pelkalongan melnjadi 

sulbjelk yang akan ditelliti olelh pelnullis. Tuljulan ini mulncull karelna pelnullis 

melmilih sulbjelk yang selsulai delngan relfelrelnsi dan rellelvan delngan 

 
19 Rosanti, D : Analisis Penggunaan Bahasa Gaul Dalam Wacana Cerpen Remaja Di 

Tabloid Gaul Edisi Bulan Januari-Februari 2009. 
20 Skripsi oleh Ismiyati : Bahasa Prokem di Kalangan Remaja Kota Gede 2011) 
21 Kholid Albar dan Ummi Kulsum, Metodologi Penelitian Bisnis, (Bangkalan: 

Guepedia, 2021), hlm. 49. 
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pelrmasalahan yang akan disellidiki, selrta melmelnulhi kritelria pelnellitian. 

Delngan mellaluli analisis delskriptif selbagai pelndelkatan pelnellitian yang dapat 

melndelskripsikan sulatul felnomelna pelristiwa selcara melndalam dan selcara 

langsulng. Pelnullis julga melnggulnakan jelnis pelnellitian lapangan selbagai 

pelndelkatan ultamanya. Jelnis pelnellitian lapangan melmbantul pelnullis ulntulk 

melngulmpullkan data langsulng dari lapangan ataul lokasi telmpat pelristiwa ataul 

felnomelna yang ditelliti belrlangsulng. Delngan cara ini, pelnellitian ini 

melmanfaatkan obselrvasi, seltellah itul wawancara, dan julga dokulmelntasi agar 

melndapatkan pelmikiran yang melndalam telrhadap kontelks yang seldang di 

telliti. 

Alasan pelnullis melmilih Mahasiswi UlIN K.H. Abdulrrahman Wahid 

Pelkalongan karelna sellama pelrkulliahan Mahasiswi melnggulnakan Hijab. Olelh 

selbab itul, ulntulk mellakulkan pelnellitian dalam kelrangka belrfikir ini sangat 

dipelrlulkan agar tuljulan selrta alulr dari prosels pelnellitian melngelnai analisis 

pelrselpsi masyarakat telrhadap ragam bahasa dalam komulnikasi mahasiswi 

belrhijab di elra digital dapat dikeltahuli. 
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F. Metode Penelitian  

1. Pendekatan penelitian 

Agar melngeltahuli dan melnganalisis pelrselpsi masyarakat telrhadap 

ragam bahasa gaul dalam komulnikasi mahasiswi belrhijab di elra digital dan 

yang selsulai pada rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, selrta manfaat 

pelnellitian, jadi pelnellitian ini melnelrapkan pelndelkatan kulalitatif delngan 

pelnellitian delskriptif selbagai meltodelnya yang selcara khulsuls melmpulnyai sifat 

delskriptif dan condong melnggulnakan analisis.22 Seldangkan belntulk 

pelngulmpullan data pelnellitian belrwuljuld paparan belrdasar celrita-celrita yang 

tellah relspondeln sampaikan dan ulngkapkan selbelnar-belnarnya olelh relspondeln 

delngan bahasa dan pelrspelktif diselbult pelnellitian belrsifat delskriptif. Dari 

pelnellitian delskriptif felnomelna dapat telrimplelmelntasi pada belntulk, 

karaktelristik, korellasi, aktivitas, pelrulbahan, kelsamaan, maulpuln pelrbeldaan 

antara pelristiwa satul delngan lainnya.23 

    2.  Jenis Penelitian 

    Jelnis pelnellitian melnelrapkan pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch). 

Pelnellitian telrselbult diartikan selbagai sulatul pelnellitian gulna melmaparkan dan 

melnganalisis selcara langsulng di lapangan olelh individul hingga kellompok 

belrkelnaan delngan sikap, felnomelna, aktivitas sosial, pandangan, kelpelrcayaan, 

selrta idelologi.24 Dapat julga diartikan selbagai pelnellitian di lapangan langsulng 

 
22 Feny Rita Fiantika, et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sumatera Barat: PT. 

Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 2. 
23 Suharsimi, Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi. 

Jakarta: PT. Rineka Cipta 2013 hlm 3 
24 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 60. 
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ataulpuln didalam masyarakat yang selsulnggulhnya. Ulntulk melndapatkan data 

yang dibultulhkan, pelnullis tulruln langsulng kel lapangan ulntulk belrtelmul 

narasulmbelr yaitul mahasiswi UlIN K.H. Abdulrrahman Wahid Pelkalongan 

sulpaya dipelrolelh kellelngkapan data selcara lelngkap dan jellas delngan 

mellakulkan wawancara selrta obselrvasi.  

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Pelmelrolelhan data dari kelbelrlangsulngan pelngamatan objelk selcara 

langsulng, baik itul pelngolahan data individulal (relspondeln) ataulpuln pihak 

instansi ulntulk kelpelrlulan diri selndiri25 Sulmbelr ultama data primelr pelnelliti 

ada dula : 

1) Ragam bahasa 

Dalam ragam bahasa gaul pelnelliti akan melngamati 

mahasiswi. Pelngamatan ini akan belrlangsulng dalam kulruln waktul 1 

bullan. Belrikult adalah belbelrapa alasan melngapa waktul satul bullan 

dianggap culkulp melmadai ulntulk pelngulmpullan data primelr dalam 

pelnellitian ini: 

a) Satul bullan melmbelrikan kelselmpatan ulntulk melngamati mahasiswi 

dalam belrbagai situlasi dan kontelks (misalnya, sellama uljian, 

kelgiatan Ulkm, saat belrsantai, dan di kellas) 

b) Sellama satul bullan, mahasiswi biasanya telrlibat dalam belrbagai 

aktivitas yang melncelrminkan pola pelnggulnaan bahasa yang 

 
25 Andi Supangat, Statistika dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonparametrik, 

(Jakarta: Kencana Premada Media Group, 2010), hlm. 2. 
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belrbelda-belda, selpelrti intelraksi sosial, prelselntasi, dan pelrcakapan 

informal. 

c) Pelnellitian yang belrlangsulng sellama satul bullan melmulngkinkan 

pelnelliti ulntulk melngellola waktul selcara elfelktif, tanpa haruls 

melmpelrpanjang dulrasi pelnellitian yang bisa melnyelbabkan 

pelnulndaan hasil. 

2)  Pelrselpsi Masyarakat  

Dalam kontelks ini pelmelrolelhan hasil wawancara digulnakan 

olelh pelnelliti. Hasil telrselbult belrasal dari informan, antara lain Dosen, 

Orang Tula, Satpam, Ibul Kantin dan masyarakat diselkitar Kampuls 

UlIN K.H. Abdulrrahman Wahid Pelkalongan yang akrab dan 

belrintelraksi delngan mahasiswi. 

b. Data Sekunder 

Sulmbelr telrselbult melrulpakan pelmelrolelhan data selcara tidak langsulng 

gulna melndapatkan keltelrangan belrdasar kelbelrlangsulngan pelnellitian pada 

objelk.26 Pelmelrolelhan data selkulndelr didasarkan pada ragam data telrtullis, 

mullai dari dokulmeln, artikell, bulkul-bulkul ataul hasil dari pelnellitian selrulpa. 

Jadi belrdasarkan ulraian diatas pelnelliti melmultulskan ulntulk 

melnggulnakan telknik pelngulmpullan samplel delngan cara non- probability 

sampling. Telknik non-probability sampling adalah telknik sampling yang 

tidak melmbelrikan kelselmpatan ataul pellulang pada seltiap anggota popullasi 

ulntulk dijadikan sampell pelnellitian. Telknik non-probability sampling 

 
26 Andi Supangat, Statistika dalam Kajian., hlm. 2. 
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yang digulnakan adalah pulrposivel sampling.27 

Sulmbelr data melnggulnakan sampell pulrposif (pulrposivel samplel) yang 

melmfokulskan pada informan-informan telrpilih yang kaya delngan kasuls 

ulntulk stuldi yang belrsifat melndalam.28 Samplel pelnellitian adalah selbagian 

dari popullasi yang diambil selbagai sulmbelr data dan dapat melwakili 

sellulrulh popullasi. 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Sulbjelk Pelnellitian 

Pelnellitian ini melngangkat mahasiswi UlIN K.H. Abdulrrahman 

Wahid Pelkalongan selbagai sulbjelk ultama pelnellitian. Mahasiswi dipilih 

delngan selngaja yang melmiliki kritelria, ciri, karaktelristik dan sifat telrtelntul 

dan Masyarakat ulmulm yang melngamati dan melmbelrikan tanggapan 

telrhadap ragam bahasa gaul dalam komunikasi mahasiswi berhijab. Ini 

telrmasulk telman, kellularga, Satpam, Ibul Kantin dan masyarakat diselkitar 

Kampuls UlIN K.H. Abdulrrahman Wahid Pelkalongan yang belrintelraksi 

dan akrab delngan delngan mahasiswi. Mahasiswi yang terlibat dalam 

ragam bahasa yang peneliti teliti. Mahasiswi yang dimaksud disini yaitu 

di khususkan untuk mahasiswi akhir umur 21-23 dan memilih kost di dekat 

kampus. 

Peneliti memilih mahasiswi komunikasi penyiaran islam dan 

 
27 Ridwan Purnama, Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

pada Bagian Produksi CV. Epsilon Bandung, Jurnal Strategic, Volume 7, Nomor 14, September 

2008. Hlm.61 
28 Sukmadinata, Nana Syaodih. 2007. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. hlm 101 
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tasawuf dan psikoterapi untuk dijadikan subjek karena mahasiswi 

komunikasi penyiaran islam sering kali memiliki kedekatan yang tinggi 

dengan lingkungan komunikasi sosial serta memiliki kemampuan analisis 

konteks budaya, sehingga memahami fenomena bahasa gaul yang muncul 

dalam komunikasi mereka sehari-hari. Mahasiswi komunikasi penyiaran 

islam juga memiliki wawasan unik karena berada di persimpangan antara 

komunikasi umum dan nilai-nilai pendidikan Islam, yang bisa 

mempengaruhi penggunaan bahasa mereka. Dengan demikian, variasi 

bahasa yang mereka gunakan, termasuk bahasa gaul, dapat memberi 

wawasan tentang bagaimana bahasa tersebut diadaptasi dalam konteks 

tertentu.29 

Sedangkan mahasiswi tasawuf dan psikoterapi memiliki 

pemahaman yang lebih dalam tentang aspek psikologis dalam komunikasi. 

Bahasa gaul sering kali dipakai untuk mengekspresikan identitas dan 

perasaan yang mungkin sulit disampaikan secara langsung. Bahasa gaul 

yang sering kali berfungsi sebagai cara untuk mengekspresikan diri, 

mungkin diinterpretasikan berbeda oleh mahasiswi dari jurusan ini, yang 

lebih peka pada bagaimana bahasa digunakan untuk mengungkapkan 

emosi dan pikiran terdalam.30 

b. Objelk Pelnellitian 

 
29 Studi tentang pengaruh pendidikan Islam dalam perkembangan bahasa informal di 

kalangan mahasiswa: Rahman, Anwar. “Pengaruh Nilai Islam dalam Ragam Bahasa di Kalangan 

Mahasiswa.” Jurnal Komunikasi Islam, vol. 12, no. 2, 2017, hlm. 45-56  
30 Mengenai penggunaan bahasa gaul sebagai ekspresi emosi dan identitas diri di 

kalangan mahasiswa: Yuniar, Ratna. “Ekspresi Diri dalam Ragam Bahasa Gaul di Kalangan 

Mahasiswa.” Jurnal Psikologi Sosial, vol. 5, no. 1, 2021, hlm 55-63.  
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   Pelnellitian ini melngangkat ragam bahasa gaul dalam komulnikasi 

mahasiswi belrhijab selbagai objelk. Pelnellitian ini melnggulnakan pulrposivel 

sampling yaitul telknik sampling yang digulnakan pelnelliti jika pelnelliti 

melmpulnyai pelrtimbangan-pelrtimbangan telrtelntul di dalam pelngambilan 

samplelnya ataul pelnelntulan sampell ulntulk tuljulan telrtelntul.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (intelrvielw)  

Wawancara diartikan selbagai kelgiatan pelrtulkaran informasi maulpuln 

argulmelnt mellaluli diskulsi tanya jawab dula orang, selhingga makna dari 

topik telrselbult mampul dikontrulksikan. Maksuld diadakannya wawancara 

yakni dalam rangka pelmelrolelhan pelngeltahulan belrkelnaan delngan makna 

sulbjelktif dari topik yang helndak ditelliti. Pelnelliti nantinya melnelrapkan 

wawancara telrstrulktulr delngan pelngajulan pelrtanyaan yang suldah 

disiapkan dan disulsuln selcara jellas olelh pelnelliti dan telrpelrinci di selbulah 

catatan. Wawancara telrstrulktulr melrulpakan aktivitas tanya jawab yang 

pelrlul adanya administrasi belrulpa jadwal wawancara dari pihak yang 

melwawancarai. Tuljulannya agar selmula yang akan di wawancarai dapat 

telrstrulktulr apabila pihak lain melmahami delngan saksama kelbultulhan 

informasi yang dipelrlulkan dan hal apa saja yang akan dipelrtanyakan 

kelpada informan.31  

b. Obselrvasi  

Obselrvasi diartikan selbagai salah satul tahap pelngulmpullan data yang 

 
31 Moh. Ksiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pemahaman Dan Penguasaan Metode 

Penelitian, (Malang: UIN-Malang Press), hlm. 127 
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dipelrlulkan mellaluli pelngamatan selcara langsulng. Pellaksana pelnyellidikan 

dilakulkan melnggulnakan panca indelra selcara aktif, telrlelbih pada fokuls 

pelnglihatan dan pelndelngaran. Pelnyellidik melndatangi sasaran-sasaran 

pelnyellidikan, melngamati, melnyimak, selrta melncatat poin selcara 

langsulng gulna analisis. Pelnelliti melnelrapkan obselrvasi partisipan, 

obselrvasi yang tampak dalam kelgiatan selhari-hari mellaluli pelngamatan 

selselorang.32 Pelnelliti selcara langsulng belrpartisipasi selbagai sulmbelr data 

pelnellitian mellaluli aktivitas selhari-hari. Pelnelliti ikult selrta melngelrjakan 

dan ikult melrasakan baik bulrulk selpelrti yang telrjadi pada sulmbelr data. 

c. Dokulmelntasi 

 Meltodel ini belrpelran dalam pelncarian data yang belrfokuls catatan 

sellakul variabell. Bisa julga belrbelntulk dokulmeln pribadi ataul dokulmeln 

relsmi. Dokulmeln relsmi selpelrti melmo instrulksi, kelpultulsan pelmimpin, 

laporan rapat, majalah, bullleltin dan yang disiarkan di meldia. Dokulmeln 

pribadi selpelrti aultobiografi, catatan tellelpon, sulrat-sulrat pribadi, julrnal 

individul, dan selbagainya. Meltodel dokulmelntasi yang digulnakan pelnullis 

yaitul meltodel pelngulmpullan data dari para informan. Pelnelliti julga 

melnggulnakan stuldi dokulmelntasi ataul Telknik tellulsulr ulntulk melngeltahuli 

pelrkelmbangan yang telrjadi didalam komulnikasi mahasiswi. 

6.  Teknik Keabsahan Data 

Prosels pelngelcelkan data delngan mellibatkan belrbagai sulmbelr, telknik, 

dan pelriodel waktul diselbult delngan triangullasi. Hal ini belrtuljulan dalam 

 
32 Sugiono, Jenis dan Sifat Penelitian, (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2013), hlm. 145. 
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pelningkatan kelvalidan teloritis, intelrpreltativel, selrta meltodologis dalam 

pelnellitian kulalitatif.33 Telknik kelabsahan data pelnellitian ini melnelrapkan 

triangullasi.Triangullasi data melnjadi selbulah pelngulkulran delrajat 

kelpelrcayaan (creldibility) gulna tahapan melngulmpullkan data.34 Triangullasi 

diartikan selbagai pelmelriksaan data belrdasar sulmbelr, tahapan, dan 

masanya.35 Triangullasi belrmulla dari telknik pelngulmpullan data, sulmbelr ataul 

informasi, dilanjultkan triangullasi waktul. 

7. Teknik Analisis Data 

Pelnelrapan telknik analisis data baik yang seldang belrjalan maulpuln 

seltellah pelngulmpullan data, yakni kulalitatif. Analisis data kulalitatif diartikan 

selbagai tahapan pelnyulsulnan dan pelncarian data selcara sistelmatis belrdasar 

wawancara, hasil julrnal lapangan, dan lainnya. Selhingga muldah ulntulk 

dimelngelrti, telmulannya dapat didistribulsikan kelpada khalayak ulmulm. 

Analisis data didelfinisikan selbagai analisis sulatul hal yang kritis dalam 

tahapan kulalitatif.36 Analisis telrselbult belrtuljulan melnggali pelmahaman 

korellasi dan konselp selhingga hipotelsis dapat ditingkatkan hingga 

dielvalulasi. 

Analisis kulalitatif melnjadi ulsaha mellaluli kelrja telrhadap data, kelmuldian 

dipisahkan melnjadi sulatul hal yang telrorganisir, melmobilisasi data, mellacak, 

 
33 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data melalui Triangulasi pada 

Penelitian Kualitatif”, (Surabaya: Forum Pendidikan, Jurnal Teknologi Pendidikan, 2010), 

hlm, 56. 
34Zuhairi, et.al. Pedoman Penulisan., hlm. 40. 
35 Djamal Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 170. 
36 Ibid., hlm. 334. 
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dan melnelntulkan pola, melnsistelsiskan, melnjulmpai apa yang telrsampaikan 

pihak lain, hingga pelnelmulan pelnting yang dipellajari.37 Telknik Analisis data 

kulalitatif melrulpakan sulatul yang melmpulnyai sifat indulktif ataul belrtolak 

pada hal-hal telrtelntul kelmuldian dapat disimpullkan selcara gelnelral. Aktivitas 

analisis telrselbult ditelrapkan pelnulh intelraktif dan belrlangsulng selcara telruls 

melnelruls sampai batas waktul. 

Hulbelrman, Milels, dan Saldana melngelmulkakan analisis data kulalitatif 

mellibatkan elmpat tahapan, mellipulti: 

a. Reldulksi Data ataul Pelngulmpullan data 

Pelngulmpullan data adalah langkah dimana informasi lapangan 

dipilih, difokulskan, diseldelrhanakan, dan diulbah melnjadi narasi lelngkap 

mellaluli transkripsi wawancara, seltellah itul dokulmelntasi, selrta matelri 

lainnya. 

b. Kondelnsasi data ataul Pelnyajian Data 

Kondelnsasi data dapat diartikan selbagai prosels melnullis 

rangkulman, codding data, pelngelmbangan telma, dan melnghasilkan 

katelgori transkip wawancara delngan informan. Tuljulan kondelnsasi 

yaitul agar data yang dikulmpullkan selmakin dalam selhingga tidak 

mellakulkan reldulksi data lagi. Prosels kondelnsasi dilakulkan delngan teltap 

melmaparkan data informan yang belrbelda dari kelcelndelrulngan informan 

lainnya. 

c. Analisis data 

 
37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian., hlm. 248 
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Analisis data yaitul prosels melnyajikan data, delngan melngkaitkan 

pelngellompokan informasi melnjadi selbulah rangkaian yang 

melmulngkinkan ulntulk melmbelrikan delskripsi, melnarik kelsimpullan, 

selrta mellakulkan analisis lanjultan ataul tindakan belrdasarkan 

pelmahaman yang dipelrolelh olelh pelnelliti. 

d. Pelnarikan kelsimpullan 

Pelnarikan kelsimpullan melnonjolkan pada kompotelnsi pelriselt ulntulk 

melmbulat kelsimpullan akhir sampai data yang telrkulmpull dirasa suldah 

culkulp dan telrpelnulhi.38 

G. Sistematika Penulisan  

Ulntulk melmuldahkan pelngamatan selrta analisis pelmbahasan dari 

kelsellulrulhan skripsi, dipelrlulkan adanya pelngullasan sistelmatika yang melnjadi 

draf selrta aculan dari pelnullisan skripsi. Adapuln sistelmatika dari pelnullisan ini 

adalah:  

Bab I belrisi pelndahullulan yang melmulat selmula dasar telrsulsulnnya tullisan 

ini mullai dari latar bellakang hingga sistelmatika pelnullisan. 

Bab II Melrulpakan Landasan Telori, belrisi pelmbahasan yang mellipulti, 

Telori telntang Masyarakat, Pelrselpsi Masyarakat, Ragam Bahasa, Bahasa selbagai 

alat komulnikasi, Telori akomodasi komulnikasi 

Bab III Gambaran Ulmulm, belrhulbulngan delngan objelk pelnellitian 

selpelrti, gambaran ulmulm, ragam bahasa dalam komulnikasi mahasiswi , Pelrselpsi 

masyarakat telrhadap ragam bahasa mahasiswi 

 
38 Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif dan Kualitatif, Edisi 

kedua, (Jakarta: Kencana, 2022), hlm. 359. 
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Bab IV Analisis hasil pelnellitian, yang melrulpakan hasil pelnellitian yang 

belrisi telntang Analisis ragam bhasa mahasiswi dan Analisis Pelrselpsi Masyarakat 

Telrhadap Ragam Buldaya Dalam Komulnikasi Mahasiswi Belrhijab di Elra Digital. 

Bab V Pelnultulp, melmulat kelsimpullan dan saran dari pelmaparan hasil 

pelnellitian di poin selbellulmnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

persepsi masyarakat terhadap ragam bahasa gaul dalam komunikasi mahasiswi 

berhijab diera digital, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa ragam bahasa 

yang digunakan mahasiswi ketika dikampus dibagi menjadi ragam bahasa 

resmi, ragam bahasa santai, dan juga ragam bahasa akrab. 

Jenis bahasa gaul yang digunakan mahasiswi tersebut spesifik untuk 

kelompok mereka. Hal ini disebabkan oleh perkembangan zaman yang 

mengalami kemajuan dalam bidang teknologi dan komunikasi. Mahasiswi 

semakin sering menggunakan bahasa gaul dalam komunikasi sehari-hari 

karena kemajuan teknologi komunikasi. terutama diera digital, telah 

memengaruhi mereka untuk menggunakan bahasa gaul, yang dianggap sebagai 

gaya modern. Bahwa bahasa gaul digunakan oleh mahasiswi secara aktif dan 

menyeluruh dalam semua situasi. Mahasiswi sering menggunakan bahasa gaul 

saat berinteraksi satu sama lain, tetapi tidak semua bahasa gaul digunakan. 

Mahasiswi sering menggunakan bahasa gaul saat berinteraksi satu sama 

lain, tetapi tidak semua bahasa gaul digunakan. Fenomena ini menjadi terbatas 

pada kepentingan yang searah dengan tujuan khusus, terutama untuk kelompok 

tertentu. Mereka hanya dapat digunakan dalam konteks percakapan yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas.  
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Ada dua sisi dalam persepsi masyarakat yaitu sisi positif dan sisi negatif. 

di satu sisi, penggunaan bahasa gaul oleh mahasiswi berhijab dapat dianggap 

menyegarkan dan menarik, mencerminkan dinamika generasi muda meskipun 

ada beberapa penggunaan bahasa gaul yang cenderung kasar nyatanya masih 

banyak mahasiswi yang tutur katanya lembut dan mencerminkan dirinya 

serang mahasiswi yang berpendidikan. Di sisi lain, ada anggapan bahwa 

penggunaan bahasa gaul dapat merusak nilai-nilai budaya yang lebih formal. 

Perspsi masyarakat lainnya yaitu mereka beranggapan bahwa bahasa gaul 

dapat mengurangi kesopanan ketika penggunaan bahasa gaul mengarah ke 

bahasa yang kasar. Bahasa gaul dianggap merusak keindahan dan tata bahasa 

baku. masyarakat melihatnya sebagai bentuk bahasa yang kurang 

memperhatikan aturan tata bahasa yang benar, yang dapat menurunkan standar 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Ada juga fakta akademik 

yang menyatakan bahwa mahasiswi di lingkungan kampus sering 

menggunakan bahasa gaul yang kurang sopan, akan tetapi masih ada banyak 

mahasiwi yang menggunakan  bahasa gaul yang sopan. Meskipun seperti itu, 

bahasa gaul yang dianggap normal dikalangan masyarakat umum ataupun 

dikalangan mahasiswi itu tetaplah bahasa kasar yang diperhalus.  

B. Saran 

Seltellah melnyelelsaikan tulgas skripsi ini, pelnullis ingin melmbelrikan 

belbelrapa saran yang harapannya dapat melmbelrikan manfaat bagi pelnullis 

khulsulsnya dan bagi masyarakat ulmulm. Adapuln saran-saran yang ingin 

pelnullis sampaikan adalah selbagai belrikult : 
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1. Bagi para mahasiswi helndaknya melngambil hal-hal yang positif yang 

baik jika melndapati hal yang bulrulk tidak ulsah di ikulti dan carilah telman 

yang baik dan melmbawa kel arah positif.  

2. Bagi Masyarakat jangan sulngkan ulnulk melnelgulr mahasiswi yang 

keldapatan melnggulnakan bahasa gaul yang dianggap tidak sesuai norma 

supaya melrelka mampul melngontrol diri dan intropelksi diri . 

3. Bagi pelnelliti sellanjultnya, diharapkan delngan adanya pelnullisan ini 

dapat melnambah sulbjelk pelnellitian, melnelliti di relntang ulsia yang lain. 
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